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Abstrak

Protein yang terdapat di dalam urine menunjukkan bahwa glomerulus mengalami kebocoran. Pemeriksaan protein urine
metode asam asetat 6% biasa menggunakan reagen komersial yang bersifat korosif, dalam pemakaiannya wajib berhati
— hati sebab bisa menimbulkan luka bakar, mata rusak permanen, dan iritasi di membran mukosa. Penggunaan asam
asetat encer seperti cuka tidak memilki resiko tinggi. Asam asetat encer yang bisa digunakan dalam pengujian protein
urine bisa dihasilkan melalui bahan yang dianggap sebagai limbah yaitu kulit durian. Dalam kulit durian mengandung
karbohidrat dengan besar 60-70% dan masih bisa dimanfaatkan. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui ada tidaknya
perbedaan dalam penggunaan reagen hasil fermentasi limbah kulit durian dengan asam asetat 6% komersial serta untuk
mengetahui keefektivitasannya. Melalui proses liquifikasi, sakarifikasi serta fermentasi aerob dan anaerob yang dibantu
enzim o-amilase, serta mikroorganisme Saccharomyces cerevisiae dan Acetobacter aceti mampu menghasilkan asam
asetat untuk pengujian protein urine metode asam asetat dengan pemanasan. Reagen hasil fermentasi limbah kulit durian
konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% efektif. Kadar asam asetat diukur dengan metode titrasi alkalimetri, kadar terendah
pada konsentrasi 2,5% yaitu 4,3% dan yang tertinggi pada konsentrasi 10% menghasilkan asam asetat 5%. Dari hasil
penelitian di dapatkan reagen hasil fermentasi limbah kulit durian konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% efektif
digunakan sebagai reagen pemeriksaan protein urine. Berdasarkan uji statistik Kruskal Wallis didapatkan kesimpulan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan protein urine menggunakan asam asetat hasil fermentasi
limbah kulit durian dengan asam asetat 6% komersial.

Kata Kunci: Asam Asetat, Kulit Durian, Titrasi, Urine

Abstract

The presence of proteinuria indicates glomerular permeability abnormalities. Urinary protein examination 6% acetic
acid method is commonly used with commercial corrosive reagents, in its use must be cautious because it can cause
burns, permanent damage to the eyes, and irritation of the mucous membranes. The use of acetic acid, such as vinegar,
is not high-risk. The acid acetate, which can be used in urine protein testing, can be produced through a substance
considered to be a waste, the durian skin. In durian skin contains carbohydrates with a huge 60-70% and still can be
utilized. The aim of this study is to find out if there is any difference in the use of reagents resulting from the fermentation
of durian leather waste with 6% commercial acetic acid as well as to know its effectiveness. Through liquidification,
sacharization and aerobic, anaerobic fermentation processes assisted by the a-amilase enzyme, as well as the
microorganisms Saccharomyces cerevisiae and Acetobacter aceti are able to produce acetic acid for urine protein
testing by the method of acetate acid by heating. Reagents resulting from the fermentation of durian leather waste
concentrations of 2.5%, 5%, 7.5% and 10% effective. Acetate acid levels measured by the method of titration of
alkalimetry, the lowest rate at the concentration of 2.5% is 4.3% and the highest at the 10% concentration produces
5%. The research found that reagents derived from the fermentation of durian peel waste at concentrations of 2.5%,
5%, 7.5%, and 10% are effective for use as reagents in urine protein examination. Based on the statistical tests Kruskal
Wallis came to the conclusion that there was no difference between the results of the test of urine protein using acetic
acid results from fermenting durian skin waste with 6% commercial acetate.
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PENDAHULUAN

Protein yang terdapat di dalam urine menunjukkan bahwa glomerulus mengalami
kebocoran. Glomerulus adalah bagian dari nefron yang memiliki fungsi menyaring unsur hasil
metabolisme yang tersisa. Pada keadaan normal protein akan langsung mengarah ke arteri efferent
serta kembali ke jantung dan tidak akan melewati glomerulus. Kerusakan serta bocornya glomerulus
dapat mengakibatkan protein ikut terbuang. Sementara itu, protein merupakan salah satu dari unsur
lain yang masih memiliki kegunaan untuk tubuh. Proteinuria dapat di deteksi secara sederhana
dengan uji asam asetat. Metode asam asetat 6% memiliki tingkat sensitivitas yang cukup tinggi
karena 0.004% protein dapat terdeteksi. Hasil pemeriksaan protein akan menggambarkan ada atau
tidaknya serta kadar protein urine secara kualitatif (Untari dan Junaiddin, 2022; Maulana dan
Anggraeni, 2022). Reaksi yang terjadi dalam metode tersebut ialah urine akan mengalami presipitasi
ketika ditambahkannya asam asetat. Hal tersebut terjadi karena asam asetat yang ditambahkan
menjadikan protein kehilangan muatan oleh reaksi asam-basa atau disebut titik isoelektrik pada

protein (Pradifta, 2018).

Gambar 1. Kulit Durian (Durio zibethinus Murr.)

Tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) di Indonesia terkenal sebagai buah tropis basah
dan posisi ke-4 buah dengan produksinya yang tidak teratur per tahun dan sekitar 700 ribu ton tiap
tahun. Buah durian mempunyai takaran massa daging yang rendah yaitu 20,52%. Sehingga 79,48%
adalah bagian yang tidak memiliki manfaat untuk dikonsumsi. Limbah ialah sampah yang
keberadaannya tidak diinginkan. Dalam kulit durian mengandung karbohidrat dengan besar 60-70%
dan masih bisa dimanfaatkan. Beberapa kandungan serat lainnya yaitu hemiselulosa 13,09%;
selulosa 60,45%:; lignin 15,45%. Kulit durian yang diolah dengan proses liquifikasi, sakarifikasi

serta fermentasi memakai Saccharomyces cerevisiae dapat menghasilkan bioetanol. Dengan
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penambahan bakteri Acefobacter aceti maka dapat menciptakan produk cuka atau asam asetat
sebesar 8,437% (Irhamni et al., 2019). Maka dari itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
apakah asam asetat yang dihasilkan dari fermentasi limbah kulit durian efektif menjadi reagen
alternatif pengganti asam asetat 6% komersial serta apakah ada perbedaan antara penggunaan reagen

limbah kulit durian dengan asam asetat 6% komersial.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen static group-comparison
design yaitu penelitian yang memiliki satu grup namun dibagi menjadi 2 kelompok, salah satunya
diberikan perlakuan sedangkan yang lain tidak diberi perlakuan apapun dan dijadikan sebagai
kontrol. Sampel yang diambil ialah Limbah kulit durian yang matang dan masih segar dengan
Perhitungan pengulangan pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) dihitung dengan menggunakan
derajat bebas galat > 15 sebagai berikut :

(n-1) (t-1) >15

(n-1) (6-1) =15

(n-1)> 15—5

n-1>3

n=>4

Keterangan :

t = banyaknya perlakuan

n = banyaknya ulangan

Maka banyaknya pengulangan adalah 4x.

Proses pengumpulan data dilakukan dilakukan secara langsung pengambilan sampel limbah
kulit durian di Tangerang dengan mendatangi pedagang durian dan melakukan penelitian di
Laboratorium Kimia Klinik Poltekkes Kemenkes Banten. Diawali dengan membuat bahan
fermentasi limbah kulit durian dengan memotong tipis dan mengovennya di suhu 100°C selama 4
jam lalu di blender supaya menjadi tepung kulit durian. Dilanjutkan dengan proses liquifikasi
dengan membuat 4 variasi berat tepung kulit durian (5 gram, 10 gram, 15 gram dan 20 gram).
Melarutkan masing — masing tepung tersebut dengan 200 mL aquadest. Menyampling 5 mL dari
200 mL yang sudah dibuat sebelumnya sebagai bahan utama dalam fermentasi. Dilanjutkan dengan

menambahkan 50 mL NaOH 0,8 N dengan rasio (b/v) tepung kulit durian:NaOH = 1:10 serta
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menambahkan 0,04% (b/v) enzim a-amilase atau 0,022 gram lalu homogenkan kemudian
dipanaskan pada suhu 50°C hingga bubur tepung kulit durian berubah menjadi cair. Selanjutnya
dilakukan proses sakarifikasi dengan mendinginkan dengan suhu 40°C dan menambahkan 10%
Saccharomyces cerevisiae dari volume medium fermentasi yaitu 5,5 gram kemudian difermentasi
48 jam secara anaerob. Setelah difermentasi 48 jam dibuka dan ditambahkan 15% Acetobacter aceti
dari volume medium fermentasi yaitu 8,5 gram lalu dilakukan lagi fermentasi kedua secara aerob

selama 25 hari.

Gambar 2. Proses Liquifikasi (kiri) dan Proses Sakarifikasi (kanan)

Untuk mengukur kadar asam asetat dalam hasil fermentasi limbah kulit durian maka
dilakukannya proses titrasi alkalimetri yang diawali dengan melalukan standarisasi NaOH 0,1N
menggunakan HCL 0,1N dan mendapatkan hasil standarisasi NaOH 0,099N yang selanjutnya
NaOH ini akan dipakai untuk menitrasi hasil fementasi limbah kulit durian. Setelah dilakukannya
titrasi didapatkan kadar asam asetat untuk konsentrasi 2,5% kadarnya 4,3%, konsentrasi 5%
kadarnya 4,5%, konsentrasi 7,5% kadarnya 4,7% dan konsentrasi 10% kadarnya 5%. Lalu
dilanjutkan dengan pengujian protein urine menggunakan asm asetat 6% komersial dan
menggunakan reagen hasil fermentasi limbah kulit durian. Setelah didapatkan hasil pengujian
protein urine dari penggunaan reagen komersial dan reagen hasil fermentasi limbah kulit durian
dilanjutkan dengan analisis data menggunakan SPSS.16.0 Statistic Software dengan diawalinya uji

reliabilitas dan validasi kemudian uji normalitas dan diakhiri dengan vuji Kruskal Wallis.
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Gambar 3. Reagen Hasil Fermentasi Limbah Kulit Durian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang berjudul Efektivitas Hasil Fermentasi Limbah Kulit Durian Sebagai
Reagen Alternatif Dalam Pemeriksaan Protein Urine dengan penelitian dimulai dari pengambilan
kulit durian ke pedagang durian di Tangerang lalu dilanjutkan dengan pengolahan dan fermentasi
kemudian tahap terakhir yaitu pengambilan urine dari pasien ruang hemodialisa di RSUD
Kab.Tangerang dan dilakukan pemeriksaan protein urine baik menggunakan reagen asam asetat 6%

komersial dan reagen limbah kulit durian hasil fermentasi.

Tabel 1. Kadar asam asetat dari hasil titrasi reagen limbah kulit durian

Volume Larutan NaOH ( mL )

No

2.5% 5% 7.5% 10%
Pengulangan 1 37 37 40 43
Pengulangan 2 35 39 39 40
Pengulangan 3 35 37 39 42
Rata-rata 35,6 37,6 39,3 41,6
Kadar (%) 4,3% 4,5% 4,7% 5%

Tabel 1. memberikan gambaran mengenai kadar asam asetat yang terkandung didalam
reagen hasil fermentasi limbah kulit durian setelah dilakukannya fermentasi selama 25 hari melalui
titrasi alkalimetri. Berbagai konsentrasi memiliki kadar yang berbeda untuk konsentrasi 2,5%
kadarnya 4,3%, konsentrasi 5% kadarnya 4,5%, konsentrasi 7,5% kadarnya 4,7% dan konsentrasi
10% kadarnya 5%.
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan protein urine dengan memakai reagen asam asetat 6% dan
Reagen hasil fermentasi kulit durian 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%.

Hasil Pemeriksaan
Reagen hasil Fermentasi

No Sampel asam asetat Limbah Kulit Durian
6%
(Kontrol) 2,5% 5% 7,5% 10%
1 A +3 +3 +3 +3 +3
+3 +3 +3 +3
+3 +3 +3 +3
+3 +3 +3 +3
2 B +3 +3 +3 +3 +3
+3 +3 +3 +3
+3 +3 +3 +3
+3 +3 +3 +3
3 C +1 +1 +1 +1 +1
+1 +1 +1 +1
+1 +1 +1 +1
+1 +1 +1 +1
4 D +2 +2 +2 +2 +2
+2 +2 +2 +2
+2 +2 +2 +2
+2 +2 +2 +2

Tabel 2 dan Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian protein urine dari 4 sampel dengan 4x
pengulangan dengan memakai reagen limbah kulit durian dan asam asetat 6% komersial menjadi
kontrol. Dilihat dari tabel hasil pengujian protein urine memiliki kesamaan baik menggunakan
reagen komersial asam asetat 6% dan menggunakan reagen hasil fermentasi limbah kulit durian

dengan berbagai konsentrasi, yaitu 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%.

Gambar 4. Hasil Protein Urine Menggunakan Reagen
Hasil Fermentasi Limbah Kulit Durian
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Tabel 3. Uji Reliabilitas dan Validasi

Konsentrasi UJI SPSS
No Limbah Reliabilitas Validasi
) Kaulit -
. Cronchbach's Corrected item-
Durian Alpha Total Correlation
1 2.5% 1
2 5% ! 1
3 7.5% 1
4 10% 1

Tabel 3 menunjukkan hasil uji reliabilitas dan validasi dari data-data yang didapatkan
kemudian disimpulkan menggunakan ketentuan di bawah ini.
Ketentuan
1. Uji Reliabilitas :
Apabila Cronchbach's Alpha ( r alpha) > r tabel maka dianggap reliable.
r tabel (Tingkat Kepercayaan 5%) :df :n-2=16-2=14( 0.4259).
2. Uji Validasi : Valid ketika r hitung (Corrected item-Total Correlation) > r tabel.

Tabel 4. Uji Normalitas

Variasi Uji Normalitas
Konsentrasi Shapiro-Wilk
Limbah Kulit .

Durian df Sig.
A (2,5%) 16 0.001
B (5%) 16 0.001
C(7,5) 16 0.001
D (10%) 16 0.001
Kontrol (asam
asetat 6% 16 0.001
komersial)

Tabel 4 menunjukkan hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap 16 data, kemudian
disimpulkan menggunakan ketentuan di bawah.
Ketentuan :
Apabila Sig. > 0.05, Data menunjukkan distribusi yang normal
Apabila Sig. < 0.05, Data menunjukkan tidak terdistribusi secara normal.
Ketika didapatkan hasil uji normalitas yang normal maka akan dilanjutkan ke uji One Way Anova,

namun ketika hasil uji tidak normal maka dilanjutkan ke vji Kruskal Wallis.
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Tabel S. Uji Kruskal Wallis

Uji Kruskal Wallis
Asymp Sig. 1

Ketentuan :
Nilai Asymp Sig. > 0.05 maka HO diterima
Nllai Asymp Sig. < 0.05 maka HO ditolak

Tabel 5 menunjukkan hasil uji Kruskal Wallis dan didapatkan hasil Asymp sig. I dengan
kesimpulan tidak terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan protein urine menggunakan asam
asetat hasil fermentasi limbah kulit durian dengan asam asetat 6% komersial. Dilihat dari Tabel 1
kadar asam asetat berbanding lurus dengan gramasi limbah kulit durian yang digunakan. Dalam
kulit durian mengandung karbohidrat maka terdapat glukosa didalamnya lalu etanol yang dihasilkan
pun lebih tinggi atau selaras dengan banyaknya tepung kulit durian yang dipakai. Kadar asam asetat
terendah yang didapatkan ialah 4,3% dan yang tertingggi ialah 5%. Dari keempat konsentrasi yang
didapatkan semuanya dapat digunakan untuk pengujian protein urine yang mana hasilnya pun sama
dengan yang menggunakan reagen asam asetat 6% komersial.

Rendahnya kadar asam asetat yang dihasilkan dari larutan fermentasi limbah kulit durian
yang mana konsentrasinya tidak sama dengan konsentrasi asam asetat komersial yatitu 6% tidak
menjadi penghambat dalam pengujian protein, karena hasil yang didapatkan sama. Protein urine
masih dapat terdeteksi dengan asam asetat 3-6% (Maulana, 2022). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun kadar asam asetat yang dihasilkan dari larutan fermentasi limbah kulit durian
relatif rendah dan tidak mencapai konsentrasi standar asam asetat komersial yaitu 6%, hal tersebut
tidak memengaruhi efektivitas dalam pengujian protein urine. Perbedaan konsentrasi tidak menjadi
faktor penghambat karena mekanisme presipitasi protein tetap berlangsung. Temuan ini sejalan
dengan prinsip dasar bahwa protein dapat terdeteksi melalui proses koagulasi asam pada rentang
konsentrasi tertentu. Dengan demikian, rendahnya kadar asam asetat hasil fermentasi tetap mampu
memberikan hasil uji yang konsisten.

Hasil yang didapatkan dari pengujian protein urine dengan menggunakan 4 sampel urine
yang digunakan berasal dari ruang hemodialisa telah tersaji didalam Tabel 2 didalamnya
menggambarkan tidak adanya perbedaan hasil antara penggunaan reagen limbah kulit durian yang
variasi konsentrasinya 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dengan reagen asam asetat 6% sebagai kontrol
dalam pengujian. Maka dari itu keempat reagen buatan ini dapat digunakan untuk pengujian protein

urine.
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Berdasarkan Tabel 3 maka data yang didapatkan valid dan reliebel sehingga dapat dipastikan
instrument yang digunakan dalam pengambilan data terukur dengan baik yang menunjukkan juga
bahwa data akurat dan tepat. Hal tersebut dapat disimpulkan dengan membandingkan r hitung
dengan r tabel. Didapatkan r hitung > r tabel yaitu 1 > 0.4259. Lalu selanjutnya untuk uji normalitas
didapatkan hasil bahwa data tidak tersebar dengan normal karena signifikasi yang didapatkan < 0.05
yaitu 0.01.

Oleh karena itu dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis untuk melihat apakah ada perbedaan
dari 5 kelompok yang tersaji. Hasil uji Kruskal Wallis didapatkan asymp sig > 0.05 yang berarti HO
diterima. HO dalam penelitian ini ialah Tidak terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan protein
urine menggunakan asam asetat hasil fermentasi limbah kulit durian dengan asam asetat 6%

komersial.

SIMPULAN

Reagen hasil fermentasi limbah kulit durian konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% efektif.
Serta berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis didapatkan asymp sig 1 yang berarti > 0.05 dan dapat
disimpulkan bahwa HO diterima yaitu tidak terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan protein
urine menggunakan asam asetat hasil fermentasi limbah kulit durian dengan asam asetat 6%

komersial.
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